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Abstract  
This study aims to determine the level of knowledge of child development, 
teaching self-efficacy and creativity of teachers’  Raudhatul Atfhal in the 
Southeast. This research was conducted at the teacher Raudhatul Atfhal (RA) 
who are following the Trainning of Early Childhood Development  for Teachers / 
Caregivers Raudhatul RA  I se-Sultra in 2012. The number of research subjects 
as many as 34 people. The results show  the level of understanding of child 
development’s respondent high, the level of self-efficacy of teaching is very high, 
and the respondent fairly good level of creativity. It is expected that with a good 
characteristic in the third field of the variables studied, the respondent can 
manage an effective learning process. Suggestions for further research is to 
examine the relationship between variables with larger sample sizes.  
Keywords : Child Development, Teaching Self-Efficacy, Creativity, RA 
Teachers, Learning Effectiveness 
 
Abstrak  
Sejumlah karakteristik guru diperlukan agar pembelajaran berjalan dengan 
efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  tingkat pengetahuan tumbuh 
kembang anak, self efficacy mengajar dan kreativitas guru Raudhatul Atfhal di 
Sulawesi Tenggara. Penelitian ini dilakukan pada guru Raudhatul Atfhal (RA) 
yang sedang mengikuti  Orientasi Pembinaan Usia Dini bagi Tenaga 
Pendidik/Pengasuh Raudhatul Athfal Angkatan I se-Sultra Tahun 2012 dengan 
jumlah subyek penelitian sebanyak 34 orang.  Hasil  penelitian menunjukkan  
tingkat pemahaman responden  tentang tumbuh kembang tinggi, tingkat self 
efficacy mengajar responden sangat tinggi dan tinggi, dan  tingkat kreativitas  
responden cukup baik. Diharapkan dengan karakteritik yang baik pada ketiga 
bidang variable yang diteliti,  responden dapat mengelola proses pembelajaran 
yang efektif. Saran penelitian selanjutnya adalah mengkaji hubungan antar 
variable dengan jumlah sampel yang lebih besar. 
Kata Kunci :  Tumbuh Kembang Anak, Self Efficacy Mengajar, 
Kreativitas, Guru RA, Efektifitas Pembelajaran 
 
Pendahuluan 
Proses pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun secara formal dapat 
ditempuh di Taman Kanak-kanak atau Raudhatul Athfal (RA). Lembaga ini 
merupakan lembaga pendidikan yang ditujukan untuk melaksanakan suatu 
proses pembelajaran agar anak dapat mengembangkan potensi-potensinya 
sejak dini sehingga anak dapat berkembang secara wajar sebagai seorang 
anak. Melalui suatu proses pembelajaran sejak usia dini, diharapkan anak 
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lebih utama agar anak memperoleh rangsangan-rangsangan fisik-motorik, 
kognitif, sosial, dan emosi yang sesuai dengan tingkat usianya.  
Penelitian tentang efektivitas pembelajaran terus berlangsung. 
Namun demikian tidak mudah untuk menentukan factor-faktor yang yang 
menentukan kefektifan guru dalam pembelajaran. Dalam hal ini, terlalu 
banyak variabel yang membentuk dan mempengaruhi proses ini. Namun 
untuk memahami efektivitas proses pembelajaran  dengan baik, 
memfokuskan kepada variable-variabel tertentu akan lebih berguna 
daripada menfokus  berbagai variabel yang luas. Tiga variabel 
karakteristik guru  menjadi fokus penelitian ini. 
Guru yang berperan  membantu proses pengembangan berbagai 
aspek perkembangan anak, perlu dibekali  dengan pemahaman tentang 
tumbuh kembang  anak. Anak memiliki karakteristik tersendiri dan anak 
memiliki dunianya sendiri. Untuk mendidik anak usia dini, perlu dibekali 
pemahaman tentang dunia anak dan bagaimana proses perkembangan 
anak. Dengan pemahaman ini diharapkan para pendidik anak usia dini 
memiliki pemahaman yang lebih baik dalam menentukan proses 
pembelajaran ataupun perlakuan pada anak yang dibinanya. Oleh karena 
itu, pemahaman guru tentang tumbuh kembang anak menjadi salah satu 
variabel penting dalam keefektifan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru tersebut. 
Belakangan ini, fokus penelitian   tentang keefektifan guru dalam 
pembelajaran  telah berubah dari yang menekankan kepada pengetahuan 
dan keterampilan guru dalam mendesain pembelajaran dan keterampilan 
manajemen kelas, berubah mengfokuskan untuk mengidentifikasi 
keyakinan-keyakinan guru (teachers’ belief) untuk melakukan 
pembelajaran dan untuk belajar. Perspektif kognitif social Bandura 
memandang guru harus  memiliki regulasi diri yang  membuat mereka 
dapat  mengaktifkan keyakinan mereka untuk melakukan tindakan yang 
sesuai dalam rangka  menyelesaikan tugas-tugas mengajarnya dengan 
sukses1. Jadi, belajar untuk mengajar saja tidak cukup harus dibarengi 
dengan keyakinan mereka terhadap pengetahuan dan keterampilan 
mengajar mereka sendiri. Penilaian terhadap  kemampuan diri ini yang 
dalam teori kogitif sosial Albert Bandura disebut dengan self efficacy 
mengajar.  
Self efficacy mengajar guru ini merupakan variabel kedua yang diteliti 
dalam penelitian ini. Jeanne Ellis Ormrod2 menjelaskan bahwa hasil-hasil 
                                                            
1 Albert Bandura, Self efficacy: The exercise of control.(New York: W. H. Freeman 
and Company., 1997), h.23 
2 Jeanne Ellis Ormrod, Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan 
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penelitian tentang self efficacy mengajar guru menunjukkan self efficacy ini 
mempengaruhi  keefektifan  guru  di kelas, mempengaruhi prestasi-prestasi 
siswa dalam beberapa hal, guru lebih bersedia mencoba strategi-strategi 
mengajar yang baru, guru memiliki ekspektasi yang lebih tinggi akan 
performa para siswa, dan karena itu menetapkan standar performa yang lebih 
tinggi pula. Guru mengerahkan usaha yang lebih besar dalam pengajaran 
mereka dan lebih gigih  membantu siswa belajar. Dengan demikian, self 
efficacy mengajar guru menjadi salah satu factor yang diperlukan agar 
keefektifan pembelajaran di kelas dapat berlangsung dengan baik. 
Kreativitas  guru merupakan variable berikut yang penting ada 
untuk tercapainya pembelajaran yang efektif. Semiawan menjelaskan 
bahwa kreativitas ialah kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan 
baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah3. Agar peserta didik 
senang belajar dan senang berada di sekolah, maka guru haruslah kreatif 
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. 
Kreativitas guru perlu dikembangkan agar dapat mengelola pembelajaran  
dengan aktif, kreatif dan inovatif. Di samping itu, sikap positif guru 
terhadap kreativitas anak juga menjadi hal yang penting. Guru yang 
menghargai kreativitas akan memberi ruang yang luas bagi anak untuk 
bereskplorasi dan berekspresi.  Kedua hal ini  adalah hal yang diperlukan 
bagi pengembangan potensi anak.  
Tiga karaktersitik guru yang penting yang dibahas di atas perlu 
mendapat perhatian dalam pengelolaan pendidikan terkait dengan 
kompetensi guru. Oleh karena itu, perlu diketahui bagaimana tingkat 
pemahanan guru tentang tumbuh kembanag anak, bagaimana tingkat self 
efficacy mengajar guru dan tingkat kreativitas guru, termasuk guru di 
lingkungan Raudhatul Atfhal di Sulawesi Tenggara. Ketiga variable 
tersebut perlu selalu ditingkatkan agar mereka lebih efektif dalam 
melakukan pembelajaran di kelas. Berdasarkan alasan inilah maka 
penelitian ini dilakukan. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka 
dirumuskan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana tingkat pemahaman guru RA tentang pengetahuan tumbuh 
kembang  anak usia dini, tingkat self efficacy mengajar dan tingkat 
kreativitas guru Raudhatul Atfhal? 
2. Bagaimana hubungan pengetahuan guru tentang tumbuh kembang 
anak usia dini,  self efficacy mengajar  dan kreativitas guru?  
  
                                                            
3  Conny Semiawan dkk, Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa Sekolah 
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Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 
Konsep-konsep yang penting yang perlu dipahami oleh para 
pendidik di tingkat prasekolah adalah mulai dari siapa yang masuk dalam 
kategori anak usia prasekolah sampai pada pengetahuan dan pemahaman 
tenga perkembnagan anak pada setiap aspek-aspek perkembangan anak. 
Batasan tentang masa anak cukup bervariasi, istilah anak usia dini 
adalah anak yang berkisar antara usia 0-8 tahun. Namun bila dilihat dari 
jenjang pendidikan yang berlaku di Indonesia, maka yang termasuk dalam 
kelompok anak usia dini adalah anak usia SD kelas rendah (kelas 1-3), 
Taman Kanak-kanak, Kelompok Bermain dan anak masa sebelumnya 
(masa bayi). Masa usia dini merupakan masa yang penting yang perlu 
mendapat penanganan sedini mungkin.  
Anak memiliki dunia dan karakteristik tersendiri yang jauh berbeda 
dari dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak sangat aktif, dinamis, 
antusias dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan 
didengarnya, seolah-olah tak pernah berhenti untuk belajar dan bergerak.  
Snowman dalam Patmonodewo, mengemukakan ciri-ciri 
anak prasekolah (3-6 tahun) yang biasanya ada TK4. 
a. Ciri Fisik Anak Prasekolah Atau TK.  
Penampilan maupun gerak gerik anak prasekolah mudah dibedakan 
dengan anak yang berada dalam tahapan sebelumnya. Anak prasekolah 
umumnya aktif. Mereka telah memiliki penguasaan atau kontrol terhadap 
tubuhnya dan sangat menyukai kegiatan yang dilakukan sendiri. 
Otot-otot besar pada anak prasekolah lebih berkembang dari kontrol 
terhadap jari dan tangan. Oleh karena itu biasanya anak belum terampil, 
belum bisa melakukan kegiatan yang rumit seperti misalnya, mengikat 
tali sepatu. 
Anak masih sering mengalami kesulitan apabila harus 
memfokuskan pandangannya pada obyek-obyek yang kecil ukurannya, 
itulah sebabnya koordinasi tangan masih kurang sempurna. Walaupun 
tubuh anak lentur, tetapi tengkorak kepala yang melindungi otak masih 
lunak. Tubuh anak lelaki lebih besar dari anak laki-laki. Namun demikian 
anak perempuan lebih terampil dalam tugas yang bersifat praktis, 
khususnya dalam tugas motorik halus, tetapi sebaiknya jangan mengkritik 
anak lelaki apabila ia tidak terampil, jauhkan dari sikap membandingkan 
anak lelaki-perempuan, juga dalam kompetisi ketrampilan seperti apa 
yang disebut diatas.  
b. Ciri Sosial Anak Prasekolah atau TK 
Umumnya anak pada tahapan ini memiliki satu atau dua sahabat, 
tetapi sahabat ini cepat berganti, mereka umumnya dapat cepat 
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menyesuaikan diri secara sosial, mereka mau bermain dengan teman. 
Sahabat yang dipilih biasanya yang sama jenis kelaminnya, tetapi 
kemudian berkembang sahabat dari jenis kelamin yang berbeda. 
Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak terorganisasi secara 
baik, oleh karena kelompok tersebut cepat berganti-ganti. Anak lebih 
mudah seringkali bermain bersebelahan dengan anak yang lebih besar. 
Parten dalam Hurlock5 menyebutkan dalam social participation among 
praschool children  melalui pengamatannya terhadap anak yang bermain 
bebas di sekolah, dapat membedakan beberapa tingkah laku sosial: a) 
Tingkah laku unoccupied anak tidak bermain dengan sesungguhnya. Ia 
mungkin berdiri di sekitar anak lain dan memandang temannya tanpa 
melakukan kegiatan apapun. b) Bermain soliter anak bermain sendiri 
dengan menggunakan alat permainan, berbeda dari apa yang dimainkan 
oleh teman yang berada di dekatnya, mereka berusaha untuk tidak saling 
berbicara. c) Tingkah laku onlooker anak menghasilkan tingkah laku 
dengan mengamati.  d) Bermain pararel anak-anak bermain dengan saling 
berdekatan, tetapi tidak sepenuhnya bermain bersama dengan anak lain, 
mereka menggunakan alat mainan yang sama, berdekatan tetapi dengan 
cara tidak saling bergantung. e) Bermain asosiatif anak bermain dengan 
anak lain tanpa organisasi. Tidak ada peran tertentu, masing-masing anak 
bermain dengan caranya sendiri-sendiri. f) Bermain Kooperatif anak 
bermain dalam kelompok di mana ada organisasi. Ada pemimpinannya, 
masing-masing anak melakukan kegiatan bermain dalam kegiatan, 
misalnya main toko-tokoan, atau perang-perangan. 
c. Ciri Emosional Anak Prasekolah  
Anak prasekolah cenderung mengekspreseikan emosinya dengan 
bebas dan terbuka. Sikap marah sering diperlihatkan oleh anak pada usia 
tersebut. Iri hati pada anak prasekolah sering terjadi, mereka seringkali 
memperebutkan perhatian guru. 
d. Ciri Kognitif Anak Prasekolah atau TK 
Anak prasekolah umumnya terampil dalam berbahasa. Sebagian 
dari mereka senang berbicara, khususnya dalam kelompoknya, sebaiknya 
anak diberi kesempatan untuk berbicara, sebagian dari mereka dilatih 
untuk menjadi pendengar yang baik. Kompetensi anak perlu 
dikembangkan melalui interaksi, minat, kesempatan, mengagumi dan 
kasih sayang. 
e. Perkembangan Kepribadian 
Individualitas yang sudah tampak pada saat dilahirkan dan lebih 
meningkat lagi dalam masa bayi, merupakan salah satu ciri yang menonjol. 
                                                            
5 Elizabeth. B. Hurlock,  Perkembangan Anak , Edisi Keenam, (Jakarta: Erlangga, 
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Pada saat awal kanak-kanak berakhir dan anak-anak siap masuk sekolah, 
pola kepribadiannya sudah dapat dibedakan. Ada anak yang menjadi 
pemimpin  dan ada yang menjadi pengikut, ada yang kasar dan ada yang 
lembut, ada yang senang menonjolkan diri dan menjadi pusat perhatian dan 
ada yang lebih senang menjauhkan diri dari perhatian, ada yang egosentris 
dan ada yang menyesuaikan diri dengan teman-temannya. 
 
Pentingnya pemahaman guru tentang tumbuh kembang anak usia 
dini  
Peserta didik merupakan perhatian utama dari penyelenggaraan 
pendidikan di semua tingkat mulai dari pendidikan usia dini. Oleh karena 
itu, memahami karakteristik tumbuh kembang anak didik merupakan 
suatu kewajiban yang harus dipenuhi oleh setiap guru. Pengetahuan 
tentang perkembangan anak membantu para guru mengetahui apa yang 
diharapkan dari anak, mengetahui kira-kira pada usia diharapkan muncul 
perilaku tertentu. Dengan kata lain, guru  mempunyai harapan  yang nyata 
dan jelas tentang peserta didik.   Hal ini penting diketahui karena jika 
terlalu banyak yang diharapkan pada usia tertentu misalnya usia kanak-
kanak, anak akan mengembangkan perasaan tidak mampu apabila mereka 
tidak mencapai standar yang ditetapkan oleh guru/sekolah. Sebaliknya 
jika terlalu sedikit yang diharapkan mereka, mereka akan kehilangan 
stimulasi untuk mengembangkan kemampuannya.  
Pemahaman guru tentang perkembangan peserta didik juga akan 
membantu mengenali berbagai penyimpangan dari perkembangan yang 
normal, karena pola perkembangan untuk semua anak normal hampir 
sama. Jika terdapat penyimpangan dari dari pola normal, hal ini dapat 
dianggap sebagai tanda bahaya adanya masalah penyesuaian diri, 
emosional atau sosial dan selanjutnya dapat diambil langkah-langkah 
untuk menanganinya. 
 
Self efficacy Mengajar 
Self efficacy mengajar guru merupakan penilaian guru tentang 
kemampuannya untuk mengelola dan mempengaruhi hasil pembelajaran 
yang diharapkan sehubungan dengan pencapaian prestasi para siswanya 
dan perilaku yang dapat memotivasi siswanya. Tschannen-Moran, 
Woolfolk Hoy, dan  Hoy6 menjelaskan bahwa self efficacy mengajar guru 
adalah penilaian tentang kemampuannya untuk mengorgainsasikan dan 
melaksanakan serangkaian kegiatan yang diperlukan untuk dapat 
melakukan pembelajaran yang berhasil. 
                                                            
6 Tschannen-Moran, M., & Woolfolk Hoy, A. W.. Teacher efficacy: Capturing an 
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Keyakinan guru tentang kemampuannya mengajar dan kemamapuana 
mengajarnya  sendiri berinteraksi ketika mereka melakukan proses 
pembelajaran. Penelitian-penelitian yang ada tentang keyakinan guru ini 
menunjukkan  bahwa keyakinan guru tentang kemampuannya mengajar 
(teachers' self efficacy beliefs) merupakan sebuah factor yang signifikan yang 
mempengaruhi sikap guru dalam membantu murid-muridnya,mempengaruhi 
tingkat kepuasan dalam mengajar dan lebih mendorong mereka untuk 
memotivasi siswa-siswa mereka7. 
Oleh karena itu, dalam dunia pendidikan self efficacy mengajar guru 
menjadi sangat penting. Dengan self efficacy mengajar yang tinggi 
seorang guru lebih ulet dan tekun dalam mengajar terutama apabila 
dihapakan pada keadaan yang sulit seperti menghadapi  siswa bermasalah 
di sekolah, mempengaruhu motivasi siswa bahkan prestasi belajar siswa. 
Guru yang memiliki self efficacy yang rendah juga cenderung menyerah 
ketika menghadapi siswa yang bermasalah, cenderung suka menghukum, 
pemarah dan otoriter. 
Bandura juga menyebutkan bahwa ada beberapa manfaat dari self 
efficacy yaitu8: 
a. Pilihan perilaku 
Dengan adanya self efficacy yang dimiliki, individu akan 
menetapkan tindakan apa yang akan ia lakukan dalam menghadapi suatu 
tugas untuk mencapai tujuan yang diiinginkannya. 
b. Pilihan karir 
Self efficacy merupakan mediator yang cukup berpengaruh terhadap 
pemilihan karir seseorang. Bila seseorang merasa mampu melaksanakan 
tugas-tugas dalam karir tertentu maka biasanya ia akan memilih karir tesebut. 
c. Kuantitas usaha dan keinginan untuk bertahan pada suatu tugas 
Individu yang memiliki self efficacy yang tinggi biasanya akan 
berusaha keras untuk menghadapi kesulitan dan bertahan dalam 
mengerjakan suatu tugas bila mereka telah mempunyai keterampilan 
prasyarat. Sedangkan individu yang mempunyai self efficacy yang rendah 
akan terganggu oleh keraguan terhadap kemampuan diri dan mudah 
menyerah bila menghadapi kesulitan dalam mengerjakan tugas. 
d. Kualitas usaha 
Penggunaan strategi dalam memproses suatu tugas secara lebih 
mendalam dan keterlibatan kognitif dalam belajar memiliki hubungan 
yang erat dengan self efficacy yang tinggi.  
 
  
                                                            
7 Tschannen-Moran, M., Woolfolk Hoy, A. W., & Hoy, W. K.  Teacher efficacy: 
Its meaning and measure. Review of Educational Research, 68, 202-248. 1998, h. 234 
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Kreativitas  
Kreativitas didefinisikan tergantung dari orang memandangnya. Hal ini 
karena dua alasan, pertama karena kreativitas “konstruk hipotetis” dan yang 
kedua definisi kreativitas tergantung pada dasar teori yang menjadi acuan 
pembuat definisi. Berdasarkan analisis faktor Guilford dalam Munandar 
menemukan lima sifat yang menjadi cirri kemampuan berpikir kreatif, yaitu: 
kelancaran, keluwesan, keaslia, penguraian, dan perumusan kembali9. 
Utami Munandar, dalam uraiannya tentang pengertian kreativitas 
menunjukkan ada tiga tekanan kemampuan, yaitu yang berkaitan dengan 
kemampuan untuk mengkombinasi, memecahkan/menjawab masalah dan 
cerminan kemampuan operasional anak kreatif. Ketiga tekanan 
kemampuan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 
informasi atau unsur-unsur yang ada. 
2. Kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia, 
menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, 
dimana penekanannya adalah pada kualitas, ketepatgunaan dan 
keragaman jawaban. 
3. Kemampuan yang secara operasional mencerminkan kelancaran, 
keluwesan dan orisionalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk 
mengelaborasi(mengembangkan/memperkaya/merinci) suatu 
gagasan10. 
Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat dikemukakan bahwa 
kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, 
baik dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, baik dalam 
karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang 
semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 
Lingkungan yang mendukung dengan disediakannya kesempatan, contoh-
contoh yang positif, bimbingan yang fektif dapat mengembangkan dan 
mengarahkan anak yang kreatif menjadi anak yang produktif. Tetapi 
dalam pengembangan kreativitas itu harus ada hal-hal yang menjadi 
koridor yaitu etika dan nilai-nilai yang ditanamkan kepada anak agar 
kreativitas itu tidak destruktif atau liar. 
Sikap positif terhadap kreativitas sama pentingnya dengan 
kreativitas, khususnya bagi guru. Guru di tingkat usia dini akan 
menghadapi anak dengan karakteristik penuh minat, penuh rasa ingin tahu 
dan imajinasi yang luar biasa. Oleh karena itu, diperlukan pendidik yang 
                                                            
9 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka 
Cipta, 1999), h.56 
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menghargai dan mendukung terhadap kreativitas mereka. Munandar 11  
(1999) mengemukakan beberapa pendidik  yang menunjang 
pengembangan kreativitas anak yaitu menghargai pendapat anak dan 
mendorongnya untuk mengungkapkannya, memberi waktu kepada anak 
untuk berpikir, merenung dan berhayal, membiarkan anak mengambil 
keputusannya sendiri, mendorong ketelitian anak, untuk menjajagi dan 
mempertanyakan banyak hal dan meyakinkan anak bahwa orang tua 
menghargai apa yang ingin dicoba dilakukan dan apa hasilnya.  
 
Kerangka Berpikir 
Ketiga variabel penelitian diasumsikan juga memiliki saling 
keterhubungan. Hubungan yang paling kuat diasumsikan adalah antara self 
efficacy mengajar dan kreativitas. Mengapa demikian? Sternberg dan 
Williams yang dikutip oleh Kisti dan Fardanaberpendapat bahwa untuk 
memaksimalkan kreativitas dibutuhkan suatu  keyakinan diri. Kreativitas 
tanpa diiringi oleh keyakinan diri tidak dapat berkembang secara optimal12. 
Individu dapat mempengaruhi kehidupan individu dengan self efficacy yang 
tinggi akan da pat meningkatkan kreativitasnya dan dengan self efficacy 
individu akan lebih kreatif dalam proses pemecahan masalah dan 
menghasilkan ide-ide baru dan orisinal. Dengan demikina, self efficacy 
mengajar guru yang tinggi membantu guru untuk kreatif dalam mengelola 
proses pembelajaran karena dia yakin mampu menggunakan dan 
mengelaborasi semua pengetahuannya di kelas. Sebalikinya, dengan 
kreativitas yang dimilkiki seorang guru akan membuatnya semakin yakin 
bahwa dia dapat mengelola proses pembelajaran dengan efektif. Di samping 
itu, pendidik perlu memiliki sikap positif terhadap kretifitas anak. 
Bagaimana hubungan pengetahuan guru tentang  tumbuh kembang 
anak dengan self efficacy mengajar? Penelitian mengasumsikan tidak 
terdapat hubungan, karena sebagaimana yang dijelaskan oleh Bandura self 
efficacy  tidak berhubungan dengan sejumlah pengetahuan yang dimiliki 
seseorang tetapi berhubungan dengan apa yang seseorang percayai atau 
yakini tentang apa  yang dapat dikerjakan dengan pengetahuan dan 
keterampilan  yang dimilikinya dalam sebuah situasi atau lingkungan 
yang bervariasi. Namun demikian, pengetahuan tentang tumbuh kembang 
anak menjadi hal yang penting dikuasai pendidik agar dapat memberikan 
stimulasi yang tepat bagi peserta didik13.  
 
                                                            
11 ibid 
12 Heppy Hapsari Kisti dan Fardana, N.A. Hubungan Antara Self efficacy dengan 
Kreativitas Pada Siswa SMK, Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental Vol. 1 No. 
02, Agustus 2012, h.54 
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Metode Penelitian 
Desain penelitian ini merupakan penelitian non-eksperimental.  
Kesimpulan tentang   hubungan antara variabel-variabel penelitian dibuat 
berdasarkan variasi yang muncul seiring dalam variabel bebas dan 
terikatnya. Pengumpulan data tentang variabel-variabel dilakukan dengan 
penyebaran  alat ukur berupa  kuesioner. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yaitu daftar pertanyaan yang 
didistribusikan untuk diisi dan dikembalikan kepada  peneliti. Responden 
dibagi kuesioner yang dikembangkan khusus untuk penelitian ini. Adapun  
kuesioner tersebut  yaitu kuesioner tumbuh kembang anak usia dini, 
kuesioner  self efficacy mengajar dan kuesioner kreativitas. 
Subyek pada penelitian ini adalah  guru Raudhatul Atfhal yang 
sedang mengikuti Orientasi Pembinaan Anak Usia Dini bagi Tenaga 
Pendidik/Pengasuh Raudhatul Athfal Angkatan I se-Sultra Tahun 2012 
yang diselenggarakan oleh Kanwil Kemenag Provinsi Sulawesi Tenggara, 
berjumlah 65 orang. 
Usia responden berkisar dari 26 hingga 56 tahun. Lama mengajar 
antara 7 bulan hingga 29 tahun. Lokasi sekolah tempat mereka mengajar 
bervariasi antara sekolah di kota dan di luar perkotaan. Metode sampling 
yang digunakan adalah accidental sampling, yaitu responden yang 
kebetulan mengikuti Orientasi Pembinaan Usia Dini bagi Tenaga 
Pendidik/Pengasuh Raudhatul Athfal tersebut. 
 
Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah dilakukan 
analisis data secara statistik deskriptif dan inferensial, yakni Analisis 
statistik deskriptif, dimaksudkan untuk mendeskriptifkan karakteristik 
data dari masing-masing variabel, yang disajikan dalam bentuk disribusi 
frekuensi, persentase kemudian diinterpretasikan. 
Analisis data untuk melihat hubungan antar variable dilakukan 
dengan menggunakan teknik korelasi product moment  dari Pearson. 
Seluruh perhitungan dan analisis data ini menggunakan komputer dengan 
program SPSS versi 16.0 for windows pada taraf signifikansi 5% (p 
korelasi Product Moment value). Nilai p akan berfungsi untuk menguji 
signifikansi hubungan antara kedua variabel. Hubungan kedua variabel 
dinyatakan signifikan diketahui bahwa diperoleh nilai p value (Sig.) bila p 
< 0,05 dan bila p > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel dinyatakan 
tidak signifikan. 
 
Hasil dan Pembahasan Penelitian 
Kuesioner yang dibagi berjumlah 65 eksemplar kepada guru RA 
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Pendidik/Pengasuh Raudhatul Athfal Angkatan I se-Sultra. Namun, hanya 
34 eksemplar yang dapat digunakan untuk pengolahan data selanjutnya. 
1. Variabel pemahaman guru tentang tumbuh kembang anak usia dini. 
Kuesioner tumbuh kembang anak terdiri dari pernyataan  tentang 
tumbuh kembang anak dalam berbagai aspek perkembangan. Hasil 
jawaban responden menunjukkan responden sudah memahami dengan 
baik karaktersitik perkembangan anak usia dini. Hal ini dapat dilihat di 
tabel 1, prosentase responden yang memiliki jawaban yang benar 
mencapai 70,6%. Walaupun pada salah satu item yang penting tentang 
perkembangan kognitif (dengan pernyataan “Pada usia 4 tahun, anak 
sudah dapat mengenal lambang /symbol”), dijawab benar hanya 
oleh 4 orang responden. 
Tabel 1. Kriteria Pengetahuan Tumbuh Kembang Anak 
Kriteria   Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 24 70,6 
Sedang 10 29,4 
Rendah 0 0 
Total 34 100,0 
2. Variabel self efficacy mengajar guru 
Kuesioner self efficacy mengajar  terdiri dari pernyataan  tentang 
keyakinan responden melakukan hal-hal yang terkait dengan desain 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran dan menghadapi peserta didk 
yang tidak koperatif. Hasil jawaban responden menunjukkan responden 
memiliki keyakinan yang tinggi tentang kemampuan mengelola proses 
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat di tabel 2, 50% responden memiliki 
self efficacy mengajar yang sangat tinggi dan 50% lagi memiliki  self 
efficacy yang tinggi. Tidak ada responden yang memiliki self efficacy 
yang rendah. 
Tabel 2. Kriteria Self efficacy Mengajar 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Sangat tinggi 17 50,0 
Tinggi 17 50,0 
Cukup 0 0 
Rendah 0 0 
Sangat Rendah 0 0 
Total 34 100,0 
 
3. Variabel kreativitas guru 
Kuesioner kreativitas  terdiri dari pernyataan  tentang situasi 
tertentu yang dapat menunjukkan kreativitas seseorang dan pernyataan 
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jawaban responden menunjukkan responden memiliki tingkat kreativitas 
sedang. Hal ini dapat dilihat di tabel 3, 73,5%   responden yang memiliki 
kreativitas pada tahap sedang. Hasil kuesioner responden menunjukkan 
pada item-item tentang sikap responden terhadap kreativitas, responden 
cenderung tidak bisa menikmati perilaku anak yang sebenarnya 
menunjukkan kreativitas. Misalnya pada item “Saya lebih senang pada 
anak-anak yang duduk tenang di kelas” 27 responden menjawab setuju. 
Tabel 3. Kriteria Kreativitas 
Kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 7 26,5 
Sedang 27 73,5 
Rendah 0 0 
Total 34 100,0 
4. Analisis Korelasi antar Variabel Penelitian 
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 
yang signifikan antara pemahaman responden tentang  tumbuh kembanga 
anak dengan self efficacy mengajar dan kreativitas.  
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi 






Pearson Correlation 1 .100 .055 
Sig. (2-tailed)  .572 .757 
N 34 34 34 
Tumbuh_K
embang 
Pearson Correlation .100 1 -.214 
Sig. (2-tailed) .572  .225 
N 34 34 34 
Kreatifitas Pearson Correlation .055 -.214 1 
Sig. (2-tailed) .757 .225  
N 34 34 34 
Anak pada rentang usia nol sampai enam tahun ini merupakan usia 
yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan 
kepribadiannya. Usia itu sebagai usia penting bagi pengembangan 
inteligensi, sering disebut sebagai usia emas yang tidak bisa dilalui begitu 
saja oleh para orang tua ataupun para pendidik PAUD.  
Seorang guru PAUD harus mampu memberikan stimulasi 
pendidikan yang tepat bagi anak untuk semua aspek perkembangan yang 
dilalui anak seperti, sosial emosional, kognitif, motork, dan bahasa. 
Dalam pemberian stimulasi tersebut seorang guru tersebut harus 
memahami dengan betul tahapan perkembangan yang dilalui oleh anak 
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saat anak melalui tahapan tersebut. Proses pembelajaran sebagai bentuk 
perlakuan yang diberikan pada anak harus memperhatikan karakteristik 
yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak. 
Dalam mengembangkan tingkat pencapaian perkembangan tersebut 
seorang pendidik PAUD pada dasarnya harus mampu memahami 
karakteristik perkembangan anak, karena dengan memahami tahap 
perkembangan anak pendidik PAUD akan mampu menciptakan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak. Kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak akan menghasilkan 
kenyamanan pada anak dalam proses pembelajaran di kelas. Dan pada 
akhirnya semua potensi yang dimiliki oleh anak akan bisa berkembang 
dengan baik. 
Hasil penelitian ini sudah menunjukkan bahwa responden sudah 
memiliki pengetahuan yang memadai tentang tumbuh kembang anak. 
Walaupun ada beberapa konsep tumbuh kembang anak yang masih perlu 
diperbaiki, misalnya apakah anak usia 4 tahun  sudah bisa mengetahui 
symbol. Konsep ini dikembangkan berdasarkan teori kognitif dari Jean 
Piaget, yang menyebutkan anak usia 4 masih berada pada tahap pra 
operasional kongkrit sehingga lambing atau symbol belum dipahami 
dengan sempurna sehingga memerlukan bendanya untuk memahami 
sesuatu. 
Self efficacy mengajar responden sangat tinggi. Hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut bahwa responden secara rerata memiliki 
pengalaman mengajar di atas lima tahun. Pengalaman inilah yang 
mempengaruhi self efficacy mengajar mereka. Bandura menjelaskan  
pengalaman-pengalaman yang dialami seseorang dalam mengerjakan 
suatu pekerjaan berpengaruh terhadap pembentukan tingkat self-efficacy 
pada pekerjaan tersebut. Pangalaman berhasil akan meningkatkan self-
efficacy dan sebaliknya kegagalan akan menurunkan self-efficacy 
seseorang, kecuali apabila perkembangan sense of efficacy telah 
terbangun dengan kuat. Pengalaman melakukan sebuah pekerjaan menjadi  
bukti yang paling otentik tentang kemampuan seseorang.  
Pelatihan-pelatihan peningkatan kualitas guru diharapakan juga 
berusaha meningkatkan sikap positif terhadap perilaku kreatif anak yang 
tampak sperti tidak mau diatur. Guru seharusnya memberikan respon 
yang postif terhadak keanekaragaman ide anak-anak walupun tampak 
tidak logis. Kepekaan guru terhadap kreativitas anak menjadi hal yang 
sangat pentiong untuk menumbuhkan kreativitas anak agar tidak hilang 
sdengan semakin bertambahnya usia anak. Penelitian lebih lanjut 
sebaiknya menggunakan sampel yang lebih luas dan dengan penggunaan 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan beberapa 
kesimpulan; 
1. Secara umum tingkat pemahaman responden  tentang tumbuh 
kembang anak usia dini tinggi. Artinya pemahaman guru tentang 
tumbuh kembang anak usia dini sangat baik. 
2. Secara umum tingkat self efficacy mengajar responden sangat tinggi 
dan tinggi. Artinya keyakinan responden tentang kemampuan dan 
keterampilan mengajar mulai dari mendesain pembelajaran dan 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas sangat baik 
3. Secara umum tingkat kreativitas  responden sedang. Artinya 
responden sebagian besar memiliki tingkat kreativitas yang cukup 
baik walaupun tidak tinggi. 
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